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ABSTRAK 

Khaerunnisa Latif . 105271112520. 2024. Penerapan Psikologi Komunikasi 
Da’iyyah Dalam Penyampaian  Pesan Dakwah pada santri Tk TPA Hayat Kamal 
Gowa. Dibimbing oleh Wiwik Laela Mukromin dan Zakaria Al – anshari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan psikologi komunikasi 
Da’iyyah dalam penyampaian pesan dakwah pada santri Tk TPA Hayat Kamal 
Gowa. Dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan 
psikologi komunkasi Da’iyyah dalam penyampaian pesan dakwah pada santri Tk 
TPA Hayat Kamal Gowa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu sebuah penelitian yang 
mengarah pada analisis data yang lebih deskriptif dan objektif dengan sumber data 
yang terdiri dari data primer yang menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini berlokasi di Masjid 
Hayat Kamal, tepatnya di masjid perumahan Griya Asri Sakina kelurahan 
Tamarunang, Kec. Sumba Opu, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan psikologi Komunikasi dalam 
penyampaian pesan dakwah oleh Da’iyyah maupun pembina pada santri Tk TPA 
Hayat Kamal Gowa, yaitu memberikan sensorik terhadap stimulus (sensory 
reception of stimuli) atau pesan secara indrawi, Prediksi Respon (prediction of 
response) atau penerimaan respon, Metode Interaktif antara santri dan Ustadzah, 
dan pendekatan interpersonal yaitu pendekatan antara Santri dan Ustadzah secara 
fice to fice. Pesan dakwah yang disampaikan menggunakan psikologi Komunikasi 
dengan mengajarkan Pengenalan terhadap Allah, Sabar dan Bersyukur, 
Menghormati Orang tua, Menjaga kebersihan dan kerapian, dan memberikan 
contoh melalui keteladanan. Adapun faktor pendukung, adanya sarana dan 
prasarana yang mendukung, adanya integritas antara Pembina dan Ustadzah, 
Adanya kerjasama antara ustadzah dan orang tua dalam mendidikdan adanya 
semangat Da’iyyah dalam mencapai tujuan. Adapun faktor penghambat, kurangnya 
waktu Da’iyyah untuk mengajar, adanya santri yang butuh bimbingan lebih atau 
adanya santri yang kurang dalam menangkap pelajaran maupun  hafalan sehingga 
Ustadzah membutuhkan waktu  yang lebih, adanya orang tua yang kurang peduli 
dan kurang mengontrol terhadap perkembangan hafalan dan pelajaran anaknya. 

 

Kata Kunci : Da’iyyah, Dakwah,  Penerapan, Psikologi, Pesan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Komunikasi sebagai ilmu yang multidisiplin mempunyai banyak pengertian   

dan makna sesuai dengan latar belakang bidang ilmu yang memberi pengertian. 

Sehingga komunikasi dapat diartikan dalam perspektif sosiologi, psikologi, 

psikologi sosial, antropologi, politik, dan sebagainya. Dalam konsep ilmu 

Komunikasi, keterkaitan psikologi memang tidak bisa ditinggalkan. Bahkan para 

Bapak Komunikasi yang tiga diantaranya adalah pakar psikologi, yaitu Kurt Lewin, 

Paul Lazarzfeld dan Carl I Hovland.1 

Komunikasi sebagai sebuah ilmu tersendiri memang menembus banyak 

disiplin ilmu. Bagaimanapun komunikasi merupakan bagian yang esensial buat 

pertumbuhan kepribadian manusia dan komunikasi amat erat kaitannya dengan 

perilaku dan pengalaman kesadaran manusia.2 

Kedudukan komunikasi dalam islam mendapat tekanan yang cukup kuat 

bagi manusia sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk tuhan. Dalam al-

quran terdapat banyak sekali ayat yang menggambarkan tentang proses 

komunikasi. Salahsatu diantaranya adalah dialog yang terjadi pertama kali antara 

 
1Nikmah Hadiati Salisah,Psikologi Komunikasi: Buku Perkuliahan Program S-1 Program 

Studi Ilmu  Komunikasi  Fakultas  Dakwah  dan  Ilmu Komunikasi   IAIN   Sunan   Ampel,  (Surabaya  
:2015), h 5. 

2Nandari Ayu Setiana, “Psikologi  Komunikasi dalam   Penerapan   Nilai-nilai   ke  
Islaman   Di Sekolah”,  dalam Jurnal   Peurawai   :   Jurnal Media  Kajian  Komunikasi  Islam,  
Vol.  1 No.  1 (Aceh: Tahun 2018), h 2. 
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allah swt, malaikat,dan manusia. Dialog tersebut sekaligus menggambarkan salah 

satu potensi manusia yang dianugerahkan allah swt kepada manusia. Potensi 

tersebut dapat dilihat dalam Q.S. Al-baqarah:31-33 

اَ  و  َسْا  عَلَّمَ اٰدَمَ الْا
 
ا ئانَاب  ُ   فَ قَالَ   كَة  ئءَ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُما عَلَى الامَلٰ ء    وان  اَ  سْا ء    بَِ  َ   كُن اتُما   ا نا   هٰؤُلَْ   صٰد ق يا

تَ نَا مَا ا لَّْ  لنََا ع لامَ  لَْ  سُباحٰنَكَ  قاَلُواا ك يامُ  الاعَل يامُ  انَاتَ  ا نَّكَ  عَلَّما هُما  يٰٰٰدَمُ  قاَلَ  الْاَ اَ   انَاب ئ ا سْا    ه ما ئبَِ 
اَ   اهَُما بانَا  فَ لَمَّا سْا ا  لَّكُما  اقَُلا  الَاَ  قاَلَ  ه ما ئبَِ  نّ 

َراض السَّمٰوٰت   غَيابَ  اعَالَمُ  ا   تُ بادُوانَ  مَا وَاعَالَمُ  وَالْا
تُما   وَمَا تُمُوانَ  كُن ا  تَكا

Terjemahan: 

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!”(31) Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak 
ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada 
kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana."(32) Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka 
nama-nama benda ini". Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-
nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku-katakan kepadamu, 
bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?"(33)3 

 

Ayat diatas, menginformasiakan bahwa sesungguhnya manusia dianugerahi 

Allah swt potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-

benda disekitarnya. Misalnya; fungsi api, fungsi angin, dan sebagainya, sekaligus 

dia (manusia) juga dianugerahi potensi untuk berbahasa. Sistem pengajaran bahasa 

kepada manusia bahkan dimulai dengan mengajarkan kata kerja, tetapi 

mengajarkannya terlebih dahulu nama- nama. Dengan pengajaran tersebut, 

 
3Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan 2016 (Cet.I, Solo: PT. Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri), h.365  
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sekaligus membuktikan bahwa manusia dengan potensi-potensi yang ada memiliki 

kemampuan yang lebih dibandingkan dengan makhluk yang lain, termasuk 

malaikat. 

Demikian penafsiran salah satu ayat yang terdapat dalam al-qur’an 

mengenai cikal bakal proses komunikasi kepada adam as sebagai manusia pertama. 

Ayat  tersebut, sekaligus menginformasikan bahwa komunikasi itu adalah sebagai 

proses komunikasi dalam memperoleh pengetahuan dan mengenali benda-benda di 

sekitar kita. 

Dalam hal ini juga Ilmu Komunikasi berkaitan erat dengan ilmu yang 

mempelajari tingkah laku manusia, yaitu Psikologi, karena komunikasi amat erat 

kaitannya dengan perilaku dan pengalaman kesadaran manusia. Tujuan manusia 

berkomunikasi adalah untuk menghasilkan suatu tindakan komunikasi efektif, yaitu 

menyampaikan apa yang ada di pikiran komunikator, agar sama dengan apa yang 

dipikirkan oleh pihak komunikan.4 

Seorang da’i harus bisa menggunakan ilmu psikologi dalam melaksanakan 

dakwahnya, karena dakwah  merupakan kegiatan  komunikasi. Saat ini seorang da’i   

harus bisa menguasai psikologi komunikasi, agar pesan dakwah yang disampaikan   

oleh da’i tersebut dapat diterima dan  dicerna  dengan  baik  oleh mad’u.5 Kemudian 

proses berdakwah pada objek anak-anak harus terlebih dahulu melihat  keberadaan  

anak-anak tersebut dari segi psikologinya yakni kecenderungan   dan   lingkungan   

 
4Supratman, Dkk 2018, psikologi komunikasi, Yogyakarta, deepublish. Hal 13 
5Yunidar Cut Mutia Yanti, 2018 “Psikologi Komunikasidalam Meningkatkan Dakwah Da’i 

di  Masjid  Fajar  Ikhlas  Kelurahan  Sumberejo Kecamatan Kemiling”, dalam Jurnal  Al-Adyan,Vol.   
12, No.  2, (Lampung), h 246-247. 
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yang berada  di  sekitarnya.  Persoalan tentang hakikat manusia  sebagai makhluk 

pribadi yang memiliki jiwa dan manusia sebagai makhluk sosial itulah 

diperlukannya psikologi  komunikasi dalam penyampaian pesan dakwah. 

Berbicara tentang dunia Pendidikan tidak pernah lepas dari bagaimana cara 

berkomunikasi dengan baik agar peserta didik bisa menangkap apa yang 

disampaikan oleh pendidik. Oleh karena itu seorang pendidik harus menyadari  

betapa pentingnya ilmu komunikasi, karena melalui komunikasi yang baik pendidik 

bisa menyampaikan pesan secara lisan, menyampaikan pesan secara tulisan, dan 

kemampuan pendidik dalam menerima pesan agar terciptanya suasana saling 

pengertian, melancarkan kegiatan, membangkitkan kesadaran pendidik serta 

memotivasi untuk bekerja lebih keras lagi sehingga mencapai hasil yang maksimal.6 

Dalam berkomunikasi seorang harus memahami dan mengerti pada siapa 

dia berkomunikasi. Namun bagaimana jika kita bekomunikasi dengan seorang 

dibawa umur? Berkomunikasi dengan seorang yang masih belum banyak mengerti 

tentang sebab akibat yang dilakukannya. Maka hal yang harus dilakukan seorang 

komunikan adalah memahami pola pikir anak, seperti yang dilakuka Rasulullah 

SAW. dalam riwayat Imam Ahmad dan dari Anas radhiyallahu ‘anhu disebutkan, 

َّ  أَنَّ  خُلُ  كَانَ  وَسَلَّمَ  عَلَياه   اللَُّّ  صَلَّى النَّب  نَ  طلَاحَةَ  أَب   م نا  ابان   وَلََاَ سُلَيام   أمُّ   عَلَى يَدا  أَبَِ  يُكا
 نغَرهُُ  مَاتَ  فقَالُوا حَز ينًا عُمَيا   أَبَِ  أرََى مَال   فقَالَ  حَز ينًا فرَآهُ  عَلَياه   فَدَخَلَ  يُُاَز حُهُ  وكََانَ  عُمَيا  
 النغيَ ارُ  فعَلَ  مَا عُمَيا   أَبَِ  يقُولُ  فَجَعَلَ  قاَلَ  ب ه   يلاعَبُ  كَانَ  الَّذ ي

 
6Herawati, suci 2016. “Persepsi Siawa Terhadap Keterampilan Berkomunikasi Guru 

Dalam Proses Pembelajaran Di SMK KARTIKA 1-2 PADANG”, skripsi : fakultas ilmu pendidikan 
universitas negeri padang 
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Terjemahannya: 

“Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dahulu pernah datang ke 
rumah Ummu Sulaim. Dia memiliki seorang anak dari Abu Thalhah yang 
dikenal dengan kunyah Abu ‘Umair. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 
biasa bercanda dengannya. Beliau mendatanginya dan melihatnya sedang 
sedih. Lalu beliau bertanya, “Ada apa dengan Abu ‘Umair, aku melihatnya 
sedang sedih?” Lalu para shahabat menjawab, “Burung kecilnya yang dia 
biasa bermain dengannya telah mati.” Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam pun bertanya kepadanya, “Wahai Abu ‘Umair, ada apa dengan si 
Nughair?” (HR. Ahmad no. 12980. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth mengatakan, 
“Sanadnya sahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim)” 
 

Salah satu dari banyaknya yang bisa kita simpulkan dari hadist di atas adalah 

Disyari’atkannya berbicara, berkomunikasi dengan orang lain sesuai tingkat 

pengetahuan dan keilmuan mereka.7 Maksudnya adalah rasulullah mengajarkan 

kita bagaimana cara berkomunikasi dengan anak kecil sesuai dengan tingkat 

umurnya. Kadang kita harus mengikuti pola pikir mereka untuk membuat mereka 

mengerti penjelasan yang sangat sederhana menurut kita sebagai orang dewasa.  

Memahami karakter psikologi komunikasi santri menjadi suatu penentu 

dalam melakukan dakwah. Dimana dakwah yang berisi informasi atau pesan yang 

disampaikan terhadap santri harus sesuai dengan karakter dan kemampuan 

pemahaman santri sehingga para santri mudah memahami makna dari apa yang         

disampaikan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.8 

 
7https://muslimah.or.id/ , “Parenting Muslima”, https://muslimah.or.id/9911-9911.html , 

21 : 40. 
8Nuaima 2022 “Peran psikologi komunikasi dakwah dalam pembinaan akhlak santri di 

pondok pesantren darul arqam muhammadiyah balebo kecamatan masamba”,Skripsi: Fakultas 
agama islam Unversitas Muhammadia Makassar 

https://muslimah.or.id/9911-9911.html
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Menjadi seorang da’i di kalangan santri sangat penting untuk memahami 

perbedaan dari setiap karakter santri. Pendidikan sebagai suatu kegiatan yang di 

dalamnya melibatkan banyak orang, diantaranya peserta didik, pendidik, 

administrator, masyarakat dan orang tua peserta didik. Oleh karena itu, agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien, maka setiap orang yang terlibat 

dalam Pendidikan tersebut sekiranya dapat memahami tentang perilaku individu 

sekaligus dapat menunjukkan perilakunya secara efektif.9 Karna setiap santri 

memiliki karakter yang berbeda beda. Dan itu biasa terjadi karena adanya 

perbedaan cara didik orang tua, pengaruh lingkungan dan sebagainya. 

TK TPA Hayat Kamal Gowa berdiri di salah satu perumahan di kabupaten 

Gowa, tepatnya di Kec. Somba Opu, Tamarunang, Perumahan Griya Sakinah. Yang 

mana penduduknya kebanyakan pendatang dari luar Kabupaten. Yang 

mempengaruhi banyaknya perbedaan cara didik orangtua dan itu sangat 

mempengaruhi karakter dan sifat bawaan anak yang berada beda disana.  

Sudah menjadi tugas seorang pendidik untuk memahami dan mengamati 

setiap perbedaan karakter dan sifat dari seorang anak. Meski bukan hal muda untuk 

konsisten membimbing dan menuntun banyak santri sekaligus. Metode dalam 

penyampaian pesan dakwah yang dilakukan di TK TPA Hayat Kamal Gowa 

sangatlah beragam seperti metode ceramah, metode praktik, metode tanya jawab, 

dan metode pemberian tugas. Untuk itu peneliti ingin mengamati lebih jauh 

 
9Ulwiyah, Nur, 2015. Landasan Psikologi Dan Aktualisasinya Dalam Pendidikan 

Islam,Volume 6, h 78 
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bagaimana komunikasi dan metode penerapan dakwah yang ada di TK TPA Hayat 

Kamal Gowa. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menarik beberapa  

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan psikologi komunikasi Da’iyyah dalam proses 

penyampaian pesan dakwah terhadap santri TK TPA Hayat Kamal Gowa? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung Da’iyyah dalam menerapkan 

psikologi komunikasi saat penyampaian pesan dakwah terhadap santri TK 

TPA Hayat Kamal Gowa? 

C. Tujuan penelitian 

Setiap rencana kegiatan tentu dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan.  

Adapun tujuan kegiatan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penerapan psikologi komunikasi Da’iyyah dalam proses 

penyampaian pesan dakwah terhadap santri TK TPA Hayat Kamal Gowa. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung Dai’yyah dalam 

menerapkan psikologi komunikasi saat penyampaian pesan dakwah 

terhadap santri TK TPA Hayat Kamal Gowa. 

D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, yaitu sebagai berikut : 
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1. Secara teoritis  

a. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam hal komunikasi 

interpersonal, serta cara pengimplementasian yang tepat kepada anak-anak didik 

terkhusus yang berada di TK TPA Hayat Kamal Gowa,  

b. Sebagai bahan referensi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta 

bahan bagi peneliti selanjutnya yang masih relevan dengan penelitian ini. 

2. Secara Praktis 

a. Memberikan pengetahuan bagi pembina dan Da’iyyah atau ustadzah untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penyampaian pesan 

dakwah kepada santri. 

b. Memberikan masukan kepada para Da’iyyah, dan orangtua santri bagaimana 

peran psikologi komunikasi dalam penyampaian pesan dakwah kepada santri. 
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BAB II  

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Tinjauan teoritis 

1. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian Penerapan 

adalah proses, cara, perbuatan menerapkan10, sedangkan menurut beberapa ahli, 

penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain 

untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh 

suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

Penerapan (implementasi) adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, 

atau adanya mekanisme suatu sistem.Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi 

suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.11 Penerapan 

merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun 

kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

2. Unsur-unsur Penerapan 

Penerapan merupakan sebuah kegiatan yang memiliki tiga unsur penting 

dan mutlak dalam menjalankannya. Adapun unsur unsur penerapan meliputi12 : 

a. Adanya program yang dilaksanakan 

 
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat,2008 (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama), h.1448 
11Nasir Usman,2017. Jurnal Magister Administrasi Pendidikan, Kinerja Guru Dalam 

Implementasi Kurikulum,. Vol 5 
12Wahab, Abdul. Solichin. 2007. Pengantar Analisis Kebijaksanaan Negara. Rineka Cipta. 

Jakarta. Hlm. 45 
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b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan 

akan menerima manfaat dari program tersebut. 

c.  Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses penerapan 

tersebut. Berdasarkan penjelasan unsur-unsur penerapan di atas maka penerapan 

dapat terlaksana apabila adanya program-program yang memiliki sasaran serta 

dapat memberi manfaat pada target yang ingin dicapai dan dapat dipertanggung 

jawabkan dengan baik oleh target. 

3. Psikologi 

Psikologi berasal dari kata dalam bahasa Yunani yakni psychology yang 

merupakan gabungan dari kata psyche dan logos. Psyche berarti jiwa dan logos 

berarti ilmu. Olehnya itu, secara harfiah dapat dipahami bahwa psikologi adalah 

ilmu jiwa. Kata logos juga sering dimaknai sebagai nalar dan logika. Kata logos ini 

menjadi pengetahuan merata dan dapat dipahami lebih sederhana. Kata psyche lah 

yang menjadi diskusi menarik bagi sarjana Psikologi. Istilah psyche atau jiwa masih 

sulit didefinisikan karena jiwa itu merupakan objek yang bersifat abstrak, sulit 

dilihat wujudnya, meskipun tidak dapat disangkal keberadaannya. Psyche sering 

kali diistilahkan dengan kata psikis.13 

Berbicara mengenai psikologi berarti kita berbicara mengenai jiwa manusia 

dan perilakunya. Pembicaraan mengenai psikologi diawali dengan kajian psikologi 

dari segi etimologinya. Secara etimologis, psikologi berasal dari kata psyche yang 

 
13Adnan, Saleh, 2018. Achiruddin, Pengantar Psikologi, Makassar Sulawesi Selatan, 

PenerbitAksara Timur, , hal 2 
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berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu. Berdasarkan arti kata tersebut, secara 

harfiah psikologi merupakan ilmu jiwa atau ilmu yang mempelajari tentang jiwa. 

Jika kita mengacu pada salah satu syarat ilmu yakni adanya objek yang dipelajari, 

tidaklah tepat jika kita mengartikan psikologi sebagai ilmu jiwa atau ilmu yang 

mempelajari tentang jiwa. Hal ini karena jiwa merupakan sesuatu yang bersifat 

abstrak dan tidak bisa diamati secara langsung.14  

Psikologi pertama kali dipergunakan oleh Philip Melancchton pada tahun 

1530. Beliau seorang ahli jiwa yang berasal dari Jerman.15 Istilah psikologi sebagai 

ilmu jiwa tidak lagi dipergunakan semenjak tahun 1878. JB Watson yang pertama 

kali mempelajari dan mengemukakan bahwa psikologi merupakan suatu objek yang 

dapat diamati, dicatat dan terukur secara ilmiah. Jiwa merupakan sesuatu yang 

bersifat terlalu abstrak, dan merupakan salah satu aspek kehidupan individu, dengan 

demikian lebih tepat digunakan istilah psikologi. Psikologi merupakan suatu studi 

ilmiah mengenai aktivitas manusia dalam kaitannya dengan lingkungan dimana dia 

berada.16 Uraian tersebut menjelaskan bahwa manusia tidak bisa terlepas dari 

pengaruh lingkungan sekitar, dan selalu memiliki keterkaitan dengan diri sendiri, 

pengalaman yang dimiliki, juga kesempatan dalam mengembangkan kemampuan 

dirinya.17 

 

 
14Saeful Rahmat Pupu 2018. Psikologo Pendidikan, Jakarta Timur, PT Bumi Aksara, hal 1 
15https://id.wikipedia.org/wiki/Philipp_Melanchthon, 2022 
16Diwyarthi Ni Desak Made Santi 2022, Psikologi Umum, Padang Sumatera Barat, Pt 

Global Eksekutif Teknologi, hal 2. 
17Psikologi umum, hal 3 

https://id.wikipedia.org/wiki/Philipp_Melanchthon
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4. Komunikasi 

Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu  cum, sebuah 

kata depan yang artinya dengan atau bersama dengan, dan kata units, sebuah kata 

bilangan yang berarti satu, dua kata tersebut membentuk kata benda communio, 

yang dalam bahasa inggris disebut dengan communion, yang berarti kebersamaan, 

persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, atau hubungan. Karena untuk 

berkomunikasi diperlukan adanya usaha dan kerja, kata itu dibuat kata kerja 

communicate yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang, tukar menukar, 

membicarakan sesuatu dengan orang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, 

bercakap-cakap, bertukar pikiran, berhubungan berteman.18 

Menurut Jhonson secara luas komunikasi adalah setiap bentuk tingkah laku 

seseorang baik verbal maupun non verbal yang ditanggapi oleh orang lain. 

Komunikasi mencakup pengertian yang lebih luas dari sekedar wawancara. Setiap 

bentuk tingkah laku mengungkapkan pesan terstentu, juga merupakan sebentuk 

komunikasi. Secara sempit komunikasi diartikan sebagai pesan yang dikirimkan 

seseorang kepada satu atau lebih penerima dengan maksud sadar untuk 

mempengaruhi tingkah laku si penerima. Dalam setiap bentuk komunikasi 

setidaknya dua orang saling mengirimkan lambang-lambang yang memiliki makna 

tertentu. Lambang-lambang tersebut bisa bersifat verbal berupa kata kata, atau 

bersifat non verbal berupa erkspresi atau ungkapan tertetu dan gerak tubuh.19 

 
18Saefullah,2012. Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,), hal. 177. 
19Ritonga, Husni 2019, Psikologi Komunikasi, (Medan: Perdana Publishing), hal. 13. 
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Berikut definisi Komunikasi menurut para ahli komunikasi : 

1. Carl I. Hovland: Komunikasi adalah proses di mana individu 

mentransmisikan stimulus untuk mengubah perilaku individu yang lain20 

2. Everett M. Rogers: Komunikasi adalah proses yang di mana suatu ide atau 

gagasan dialihkan dari sumber kepada suatu penerima, dengan maksud 

mengubah suatu tingkah laku mereka. Komunikasi adalah suatu proses di 

mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi 

antara satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang 

mendalam.21 

3. David K. Berlo: Komunikasi sebagai instrumen dari interaksi sosial berguna 

untuk mengetahui dan memprediksi setiap orang lain, juga untuk 

mengetahui keberadaan diri sendiri dalam memciptakan keseimbangan 

dengan masyarakat.22 

4. Prof. Dr. Alo Liliweri: Komunikasi adalah pengalihan suatu pesan dari satu 

sumber kepada penerima agar dapat dipahami.23 

5. Edward Depari: Komunikasi adalah proses penyampaian gagasan, harapan, 

pesan yang disampaikan melalui lambang tertentu yang mengandung arti 

yang dilakukan oleh penyampaian pesan ditujukan kepada penerima pesan. 

 
20Wiryanto 2004, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Gramedia,), hlm 6 
21Deddy, Mulyana,2018.  Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Rosda Karya), hlm 

69 
22Hafied Cangara 1998 Pengantar Ilmu komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers), hlm 3 
23Alo, Liliweri, 2003. Dasar Dasar Komunikasi Kesehatan (Yogyakata: Pustaka pelajar), 

hlm. 4 
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6. Lasswell: Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek 

tertentu.24 

Demikian beberapa pendapat ilmuan tentang komunikasi dengan presepsi 

yang berbeda beda. Peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi adalah proses 

terjadinya pertukaran informasi, presepsi, dan emosi. 

5. Psikologi Komunikasi 

a. Pengertian Psikologi Komunikasi 

Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu cum, sebuah 

kata depan yang artinya dengan atau bersama dengan, dan kata units, sebuah kata 

bilangan yang berarti satu, Dua kata tersebut membentuk kata benda communio, 

yang dalam bahasa inggris disebut dengan communion, yang berarti kebersamaan, 

persatuan, persekutuan,, gabungan, pergaulan, atau hubungan. Karena untuk 

berkomunikasi diperlukan adanya usaha dan kerja, kata itu dibuat kata kerja 

communicate yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang, tukar menukar, 

membicarakan sesuatu dengan orang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, 

bercakap-cakap, bertukar pikiran, berhubungan berteman.25 

Psikologi komunikasi adalah ilmu yang berusaha menguraikan, meramalkan 

dan mengendalikan peristiwa mental dan behavioral dalam komunikasi. Peristiwa 

mental adalah internal mediation of stimuli sebagai akibat berlangsungnya 

 
24Effendy, 2006. Onong Uchjana. Ilmu Komunikasi Tori dan Praktek.(Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya), hlm 10 
25Saefullah, 2017 Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia), hal. 177. 
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komunikasi. Sementara peristiwa behavioral adalah apa yang nampak ketika orang 

berkomunikasi. Peristiwa sosial yang terjadi saat kita berkomunikasi dengan orang 

lain serta mencoba menganalisa peristiwa sosial secara psikologi akan membawa 

kita kepada psikologi sosial yang disebut dengan komunikasi. Maka dari itu, 

pendekatan psikologi sosial disebut juga dengan pendekatan psikologi 

komunikasi.26 

Psikologi komunikasi merupakan ilmu yang berusaha untuk menguraikan, 

meramalkan, dan mengendalikan peristiwa mental dan behavioral dalam 

komunikasi.27 Psikologi komunikasi berupaya menjelaskan bagaimana individu 

berinteraksi satu sama lain berdasarkan tinjauan psikologi. Psikologi komunikasi 

sangatlah penting dalam memahami berbagai situasi sosial dimana kepribadian 

menjadi penting serta bagaimana seseorang memiliki pengaruh terhadap orang 

lain.28 Berikut ini Pengertian Psikologi Komunikasi Menurut Para Ahli : 

1) George A. Miller  

Psikologi komunikasi menurut George A. Miller adalah ilmu yang meramal, 

mengendalikan dan menguraikan insiden mental seseorang. Termasuk mengetahui 

kebiasaan seseorang dalam komunikasi.  

 

 
26Angelia, 2021. Putriana dkk Psikologi Komunikasi, (Yayasan Kita Menulis , 

kitamenulis.id) h. 2 
27Miller, G, 1974. Psychology and Communication, (Washington. DC: Voice of America, 

USA). 
28Ovianti Try Widhi Pangestu 2019, “Penerapan Psikologi Komunikasi Dalam 

Penyampaian Pesan Dakwah”, Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung. 
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2) Kurt Lewin, Paul Lazarzfild dan Carl I Hovland  

Ketiga tokoh ini adalah bapak komunikasi yang memiliki ketertarikan di 

bidang psikologi. Menurut mereka, psikologi komunikasi merupakan bagian paling 

penting untuk mengetahui pertumbuhan kepribadian manusia. Jadi, psikologi 

komunikasi memiliki cakupan yang sangat luas, karena bisa menjangkau hingga 

gelombang suara, sistem, energi, dan organisme yang memiliki pengaruh secara 

khusus bagi pasien dalam psikoterapi.  

3) Prof. Nina W. Syam  

Berbeda dengan pandangan Prof. Nina W. Syam yang mengartikan 

psikologi komunikasi adalah unsur terpenting untuk mengetahui gejala kejiwaan 

yang ada pada aliran psikologi. Psikologi komunikasi dapat pula dimanfaatkan 

untuk menganalisis proses komunikasi interpersonal           

b. Ruang Lingkup Psikologi Komunikasi 

Dalam kamus psikologi Dictionary of Behavioral Science dikemukakan 

definisi komunikasi dalam prespektif psikologi adalah sebagai berikut :  

1) Komunikasi adalah penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke 

tempat yang lain seperti sistem saraf atau penyampaian gelombang suara.  

2) Komunikasi adalah penyampaian atau penerimaan sinyal atau pesan oleh 

organisme.  

3) Komunikasi adalah pesan yang disampaikan. 

4) Komunikasi adalah proses yang dilakukan satu sistem untuk mempengaruhi 

sistem yang lain melalui pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan.  
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5) Komunikasi adalah pengaruh satu wilayah pribadi persona yang lain melalui 

perubahan dalam satu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan pada 

wilayah yang lain.  

6) Komunikasi adalah pesan pasien kepada pemberi terapi dalam psikoterapi. 

Dari definisi tentang komunikasi dalam perspektif psikologi menyatakan 

bahwa komunikasi memiliki makna yang sangat luas meliputi penyampaian energi, 

gelombang suara, tanda diantara tempat, dan sistem atau organisme. Kata 

komunikasi dipergunakan sebagai proses, pesan, pengaruh, atau secara khusus 

sebagai pesan pasien dalam psikoterapi.29   

c.  Penerapan Psikologi Komunikasi 

Penerapan psikologi komunikasi pada anak diusia dini30 dapat dilakukan 

dengan memperhatikan hal hal berikut: 

1)  Sebelum memulai komunikasi dengan anak usia dini, pilihlah waktu dan 

tempat yang tepat 

2)  Saat memulai pembicaraan, usahakan duduk secara berhadapan dengan 

anak dan pastikan disertai dengan kontak mata yang baik antara orang tua 

atau guru dengan anak usia dini, 

3)  Sampaikan tujuan dengan jelas, benar, dan mudah dipahami, 

 
29Onong Uchjana Effendy, 2002  Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT.Rosda Karya), h 

63 
30Tarmudji, 2020.  Psikologi Komunikasi Untuk Memaksimalkan Internalisasi Nilai-Nilai 

Toleransi Pada Anak Usia Dini, vol 5, hal 18-19 
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4)  Ajak anak bicara dua arah. Hindari komunikasi yang menolog dimana 

orang tua atau guru berbicara sendiri sedangkan anak hanya mendengarkan, 

dimana tidak ada komunikasi timbal balik. 

5)  Hindari sikap yang tidak mendukung komunikasi yang baik seperti marah, 

Bahasa yang tidak dimengerti oleh anak, berbicara cepat, berbicara sambal 

mengomeli, dan berbicara tanpa berexpresi alias datar. 

6)  Dukung komunikasi verbal dengan non verbal, yaitu dengan bahasa tubuh 

yang mudah diinterpeksikan dan mudah dimengerti oleh anak usia dini. 

7)  Gunakan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti anak usia dini.  

Buatlah dialog interaktif disertai berbagai istilah metafora yang diambil 

dunia anak.  

8)  Perhatikan kondisi suasana hati anak saat berkomunikasi. Jangan paksakan 

untuk menanamkan nilai toleransi ketika anak sedang sakit, Lelah, 

mengantuk, atau sedang dalam kondisi emosional yang tidak baik. 

9) Usahakan untuk tidak memberikan opini pribadi terhadap pilihan sikap, 

emosi, maupun tindakan anak usia dini. 

Penerapan psikologi komunikasi bertujuan untuk mencapai komunikasi 

yang efektivitas, dapat ditandai dengan : 

a) Pengertian, yang mengacu pada penerimaan yang cermat dari isi stimulus 

sebagaimana yang dimaksud oleh komunikator. 

b) Kesenangan, yang mengacu pada bagaiman komunikasi yang dilakukan 

dapat menimbulkan kesenangan yang menjadikan hubungan hangat, akrab, 

dan menyenangkan 
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c) Memengaruhi sikap, hal ini terkait dengan komunikasi persuasif, yaitu 

proses mempengaruhi pendapat, sikap, dan tindakan orang dengan 

menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak 

seperti atas kehendaknya sendiri. 

d) Hubungan yang baik. 

e) Tindakan, dimana komunikasi dimaksudkan untuk mendorong orang untuk 

bertindak.31 

6. Dakwah 

Jika ditilik dari segi bahasa, maka dakwah dapat berarti memanggil, 

mengundang mengajak menyeru, mendorong ataupun memohon. Dalam ilmu tata 

bahasa Arab, kata dakwah merupakan bentuk mashdar dari kata kerja da’a, yad’u, 

da’watun, yang berarti memanggil, menyeru, atau mengajak. kata dakwah dapat 

kita jumpai pada beberapa tempat, dengan berbagai macam bentuk dan redaksinya. 

Dalam beberapa hadist Rasulullah SAW pun, sering kita jumpai istilah-istilah yang 

senada dengan pengertian dakwah32 

Untuk memahami makna dakwah, secara terminologis dakwah dimaknai 

sebagai aspek positif berupa ajakan, yaitu ajakan kepada keberkahan di dunia dan 

keselamatan di akhirat fi al-dunya hasanah Karena begitu banyaknya makna 

dakwah secara istilah, para ulama dan pakar dakwah memiliki definisi yang 

 
31Rakhmat,2020.  Psikologi Komunikasi Untuk Memaksimalkan Internalisasi Nilai-Nilai 

Toleransi Pada Anak Usia Dini, vol 5  hal. 18. 
32Fatul Bahri,2008. Meneliti Jalan Dakwah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset),17. 
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berbeda-beda sesuai dengan tinjauan dan maksudnya masing-masing. Diantara para 

ahli dan para ulama, mendefinisikan makna dakwah adalah sebagai berikut: 33 

a. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, mendefinisikan dakwah dengan mengajak 

seseorang agar beriman kepada Allah. dan kepada apa yang dibawa oleh para 

Rasul-Nya dengan cara membenarkan apa yang mereka beritakan dan mengikuti 

apa yang mereka perintahkan. 

b. Syaikh Muhammad Ash-Shawwaf mengatakan, dakwah- adalah risalah langit 

yang diturunkan ke bumi, berupa hidayah sang khaliq kepada makhluk, yakni 

al-dien menuju jalan-Nya yang lurus yang sengaja dipilih-Nya dan dijadikan 

sebagai jalan satu-satunya untuk bisa selamat kembali kepada-Nya. 

c. Ahmad Ghalwasy dalam bukunya ad-Dakwah al-Islamiyah mengatakan bahwa, 

ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk mengetahui berbagai seni 

menyampaikan kandungan ajaran Islam, baik itu akidah, syariat, maupun akhlak. 

d. Muhammad al-Wakil mendefinisikan, dakwah adalah mengumpulkan manusia 

dalam kebaikan dan menunjukkan mereka jalan yang benar dengan cara al- amru 

bi al-ma'ruf dan wa nahyu an al munkar  

e. Bahiy al-Khûli mengatakan bahwa dakwah adalah memindahkan manusia dari 

satu situasi ke situasi yang lebih baik." 34 

f. Yunan Yusuf mendefinisikan dakwah dengan makna yang sangat luas yaitu 

pemindahan situasi mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Pemindahan 

dari situasi kebodohan kepada situasi, keilmuan, dari situasi kemiskinan kepada 

 
33Pirol, Abdul, 2018 komunikasi dan dakwah islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama) h.5-8 
34Bahiy al-Khuli, 1952 Tadzkirah al-Du'ah (Mesir: Dar al-Kitab al-'Arabi). 27 
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situasi kehidupan yang layak, dan dari situasi keterbelakangan kepada situasi 

kemajuan. Dakwah, tambah Yunan, merambah upaya bagaimana menciptakan 

kehidupan sejahtera, aman, dan damai dengan mengembangkan kreativitas 

individu dan masyarakat. Dengan kata lain, dakwah pada hakikatnya adalah 

proses pemberdayaan.35 Menurut Yunan, definisi ini selain mangandung makna 

ajakan untuk mengamalkan Islam, juga memberikan penegasan yang kuat 

terhadap juru dakwah itu sendiri untuk mengamalkan terlebih dahulu apa yang 

dianjurkan itu.36 

g. Syekh 'Ali Mahfudz memaknai dakwah dengan mendorong manusia berbuat 

kebaikan, menyuruh mereka berbuat yang ma'ruf dan melarang yang mungkar 

agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. Definisi ini menekankan 

proses pemberian motivasi untuk melakukan pesan dakwah. 

h. Adapun M. Quraisy Shihab mendefinisikan dakwah sebagai sebuah seruan atau 

ajakan kepada situasi yang lebih baik terhadap pribadi maupun masyarakat. 

Perwujudan dakwah bukan sekadar usaha peningkatan pemahaman keagamaan 

dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang 

lebih luas."37 

i. Sementara itu, Shalahuddin Sanusi mengistilahkan dakwah dengan ishlah, yakni 

perbaikan dan pembangunan masyarakat.38 

 
35M. Yunan Yusuf, 2006"Metode Dakwah, Sebuah Pengantar Kajian" dalam Munzier 

Suparta dan Harjani Hefni, (ed.). Metode Dakwah (Cet. 11; Jakarta: Prenada Media,), 10. 
36M. Yunan Yusuf, "Manajemen sebagai Problematika dalam Dakwah", hal 10 
37Syekh 'Ali Mahfudz, Hidayat al-Mursyidin 1950(Mesir. Dar al-Kitab al-'Arabi). 17. 
38M. Quraish Shihab,1994 Membumikan al-Qur'an, (Bandung: Mizan,),. 
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j. Toha Yahya Umar mendefinisikan dakwah dengar mengajak manusia secara 

bijaksana kepada jalan yang benar sesuai perintah Tuhan untuk kemaslahatan 

dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.39 

k. Hasjmy dalam bukunya, Dustur Dakwah dalam al Quran,  mendefinisikan 

makna dakwah dengan mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan 

akidah dan Islam, yang terlebih dahulu diyakini dan diamalkan oleh da'i 

sendiri.40 

7. Unsur unsur dakwah 

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 

dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku 

dakwah), mad’u (objek dakwah), maddah (materi dakwah), thariqah 

(metode dakwah), wasilah (media dakwah), atsar (efek dakwah).41  

a.)  Pelaku Dakwah (Da’i) 

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 

perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 

organisasi/lembaga. Secara umum da’i juga disebut dengan sebutan mubalig (orang 

yang menyampaikan ajaran Islam). Namun, sebutan ini memiliki konotasi sempit, 

karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan 

ajaran Islam melalui lisan saja. Seperti penceramah agama, khatib (orang yang 

berkhotbah), dan sebagainnya.42 

 
39Toha Yahya Umar, 1967 Ilmu Dakwah (Jakarta: Wijaya,), 1. 
40A. Hasjmy, 1994 Dustur Dakwah dalam al-Quran (Cet.III; Jakarta: Bulan Bintang), 17. 
41Wahidin Saputra,2012 Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 

288-289  
42Hasan Bisri WD,2014 Ilmu Dakwah Pengembangan Masyarakat, (Surabaya, UIN 

Sunan Ampel Press), h. 137 
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b.) Penerima Dakwah (Mad’u) 

Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 

dakwah baik sebagai individu maupun kelompok, baik manusia yang beragama 

Islam, maupun tidak atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan.43 

c.) Materi Dakwah (Maddah) 

Materi maddah dakwah adalah masalah isi pesan atau materi yang 

disampaikan da’i pada mad’u atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek 

kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam Kitabullah 

(Al-Qur’an) maupun Sunnah Rasul-Nya.44 

 

d.) Metode dakwah (Thariqah) 

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos, merupakan gabungan 

dari kata meta yang berarti melalui, mengikuti, sesudah, dan kata hodos berarti 

jalan, cara. Sedangkan dalam bahasa Jerman, metode berasal dari akar kata 

methodica yang berarati ajaran tentang metode.45 Metode dakwah merupakan cara, 

strategis, teknik, atau pola dalam melaksanakan dakwah, menghilangkan rintangan 

atau kendala-kendala dakwah, agar mencapai tujuan dakwah secara efektif dan 

efisien.46 

 
43Hasan Bisri WD,2014 Ilmu Dakwah Pengembangan Masyarakat, (Surabaya, UIN 

Sunan Ampel Press), h. 288. 
44Samsul Munir Amin, 2009 Ilmu Dakwah, (Jakarta: Penerbit Amzah), hlm. 88 
45Aliyudin, 2010 Jurnal Ilmu Dakwah, vol. 4, metode dakwah, , hal. 1010 
46Aliyudin, Jurnal Ilmu Dakwah, vol. 4, metode dakwah, , hal. 1020 
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Banyak ayat dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan dakwah, akan tetapi di 

antara ayat yang paling penting untuk dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan 

dakwah (metode dakwah) adalah lebih merujuk pada QS. 16:125. 

مَة   ربَّ كَ  سَب يال   ا لٰ  عُ ادُا  لْا كا سَنَة   وَالامَواع ظةَ   بِ  مُا  الْاَ ا  وَجَاد لَا لَّت  سَنُ   ه يَ  بِ   اعَالَمُ  هُوَ  ربََّكَ  ا نَّ  اَحا
نَا  تَد يانَ  اعَالَمُ  وَهُوَ  ٖ  سَب يال ه عَنا  ضَلَّ  بِ  لامُها  بِ 

Terjemahan :  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalgacu pada 
an-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.47 

a. Bi al-Hikmah 

Kata al-hikmah mempunyai banyak pengertian. Dalam beberapa kamus, 

kata al-hikmah diartikan: al-adl  (keadilan), al-hilm (kesabaran dan ketabahan), al 

Nubuwah (kenabian), al-ilm (ilmu pengetahuan), al Quran, falsafah, kebijakan, 

pemikiran atau pendapat yang baik, al-haqq (kebenaran), meletakan sesuatu pada 

tempatnya, kebenaran sesuatu, mengetahui sesuatu  yang paling utama dengan ilmu 

yang paling utama. 

Dakwah bi al-hikmah, yang berarti dakwah bijak, mempunyai makna selalu 

memperhatikan suasana, situasi, dan kondisi mad’u (muqtadha al-hal). Hal ini 

berarti menggunakan metode yang relevan dan realistis sebagaimana tantangan dan 

 
47Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan (Cet.I, Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2016), h.365  
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kebutuhan dengan memperhatikan kadar pemikiran dan intelektual,suasana 

psikologis, serta situasi sosial kultural mad’u.48 

b. Al-Mauidzah al-Hasanah 

menurut beberapa ahli bahasa dan pakar tafsir, memiliki pengertian sebagai  

berikut: 

1) Pelajaran dan nasihat yang baik, berpaling dari perbuatan jelek melalui 

tarhib dan targhib  (dorongan dan motivasi); penjelasan, keterangan, gaya 

bahasa, peringatan, penuturan, contoh teladan, pengarahan, dan pencegahan 

dengan cara halus. 

2) Pelajaran, keterangan, penuturan, peringatan, pengarahan, dengan gaya 

bahasa yangmengesankan, atau menyentuh dan terpatri dalam naluri;  

3) Simbol, alamat, tanda, janji, penuntun, petunjuk, dan dalil-dalil yang 

memuaskan melalui al-qaul al rafiq (ucapan lembut dengan penuh kasih 

sayang); 

4) Kelembutan hati menyentuh jiwa dan memperbaiki peningkatan amal; 

5) Nasihat, bimbingan, dan arahan untuk  kemaslahatan. Dilakukan dengan 

baik dan penuh tanggung jawab, akrab, komunikatif, mudahdicerna, dan 

terkesan di hati sanubari mad’u.  

6) Suatu ungkapan dengan penuh kasih sayang yang terpatri dalam kalbu, 

penuh kelembutan sehingga terkesan dalam jiwa, tidak melalui cara 

pelarangan dan pencegahan, sikap mengejek, melecehkan, menyudutkan 

atau menyalahkan, meluluhkan hati yang keras, menjinakan kalbu yang liar. 

 
48Aliyudin, Jurnal Ilmu Dakwah, vol. 4, metode dakwah, , hal. 190 



26 
 

 
 

7) Tutur kata yang lemah lembut, perlahan-lahan, bertahap dan sikap kasih 

sayang  dalam konteks  dakwah, dapat membuat seseorang merasa dihargai 

rasa kemanusiaannya dan mendapat respon positif dari mad’u. 49 

Prinsip-prinsip metode ini diarahkan kepada mad’u yang kapasitas 

intelektual dan pemikiran serta pengalaman spiritualnya tergolong kelompok 

awam, dan metode metode ini sangat cocok untuk diterapkan anak yang masi duduk 

di bangku sekolah atau TK TPA Hayat Kamal Gowa.  

c. Mujadalah 

Kata Mujadalah lazimnya diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia dengan 

perbantahan atau perdebatan secara umum dapat dikatakan bahwa dakwah dengan 

Mujadalah bi al-laty hiya ahsan mengandung pengertian dakwah dengan cara 

berdialog dan berdiskusidengan lemah lembut tanpa kekerasan.50 

 

 

 

 

 

B. Kerangka Konseptual 
 

 
49Aliyudin, Jurnal Ilmu Dakwah, vol. 4, metode dakwah, , hal. 192 
50Aliyudin, Jurnal Ilmu Dakwah, vol. 4, metode dakwah, , hal. 193 
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Gambar 2.1 

  

Psikologi komunikasi Da’iah 

Penyampaian Pesan dakwah 

Penerapan psikologi komunikasi: 

1. Sensory reception of stimuli 
(sensorik terhadap stimuli) 

2. Prediction of response 
(prediksi respon) 

3. Metode Interaktif 
4. Pendekatan interpersonal 

Pendukung dan penghambat 
penerapan pesan dakwah Tk TPA : 
a) Fakor Pendukung : 

1. Adanya sarana dan 
prasarana yang mendukung 

2. Integritas pembina dan 
Ustadzah 

3. Kerjasama antara wali 
santri dan Ustdzah 

b) Faktor penghambat : 
1. kurangnya waktu 
2. adanya santri yang butuh 

perhatian lebih 
3. adanya orang tua yang 

cuek 
 

TK TPA HAYAT KAMAL 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Kualitatif adalah metode penelitian yang di gunakan untuk meneliti pada sesuatu 

objek yang alamiah. (sebagai lawan dari pengertian eksperimen). Objek dalam 

penelitian yaitu alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak di manipulasi 

baik keadaan ataupun kondisinya, sehingga metode ini di sebut deskriptif yang 

merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan masalah 

bagaimana adanya. 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status sekolompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Adapun tujuan dari penelitian diskrptif ini adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau tulisan secara sistematis, factual dan 

akurat mengenai sifat-sifat, fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang di 

sedlidiki. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah pendekatan : 

a) Pendekatan Psikologi komunikasi 

Fisher mnyebutkan empat ciri pendekatan psikologi pada komunikasi: 

1. Sensory reception of stimuli, penerimaan stimuli secara indrawi 

2. Internal mediation of stimuli, proses yang mengantarai stimuli dan respons  
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3.  Prediction of response, prediksi respon  

4. Reinforcement of responses, peneguhan respons, atau biasa di sebut sebagai 

feedback51 

b) Pendekatan Interpersonal 

Pendekatan interpersonal adalah proses penyampaian pesan antara dua orang 

yang dilakukan secara tatap muka atau face to face yang memungkin feedback 

secara langsung dan pesannya berbentuk verbal maupun nonverbal.52 

 

B. Lokasi, Subjek dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di perumahan Girya Sakinah Kelurahan 

Tamarunang, Kec. Somba Opu, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. 

Subjek penelitian ini adalah Da’iyyah atau Pembina, Ustadzah, beserta 

pendampingnya. Sedangkan objek penelitian ini adalah santri TK TPA Hayat 

Kamal Gowa. 

C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Untuk menghindari penafsiran yang keliru bagi pembaca maka penulis 

memfokuskan penelitian pada dua aspek yaitu :  

a. Penerapan psikologi komunikasi Da’iyyah 

b. Penyampaian pesan dakwah 

 
51Fisher B.A 1978, Perspective on Human Communication, (New York: 

Macmillan Publishing Co), hlm. 136. 
52Rahmi 2020, Pendekatan Komunikasi Interpersonal Orang Tua, Jurnal Komunikasi dan 

Kebudayaan Volume 7 Nomor 2. Hal 282. 
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2. Deskripsi Fokus Penelitian 

Deskripsi pada penelitian ini berupa penerapan psikologi komunikasi yang 

dilakukan da’iyyah dalam menyampaikan pesan dakwah pada santri TK TPA Hayat 

Kamal Gowa. Kata da’iyyah yang dimaksud peneliti adalah seluru yang berdakwah 

atau mengajar di TK TPA Hayat Kamal Gowa, yaitu Pembina, Ustadzah, dan 

Pendamping. 

D. Sumber Data 

Sumber data yang akan peneliti ini sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah data pokok yang di peroleh secara langsung dari 

informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan di teliti yaitu kepala TK 

TPA, Pembina atau pengajar TK TPA Hayat Kamal Gowa, Data ini di peroleh 

melalui wawancara dan observasi langsung. 

2. Sumber Data Skunder 

Data sekunder adalah data yang di peroleh secara tidak langsung, data ini di 

ambil dari sumber yang sudah ada seperti makalah ,jurnal , internet, buku, dan  data 

yang lainnya yang dapat di jadikan referensi. 
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E. Instrument Penelitian 

Instrumen disini ialah seagala sesuatu yang digunakan dalam proses 

pengumpulan dan pengamatan data yang dapat memudahkan dalam proses 

penelitian dan mendapatkan hasil sesuai dengan keinginan53 

Adapun intrumen penelitian yang penulis gunakan berupa observasi, 

pedoman, wawancara dan dokumentasi yang berguna sebagai alat bantu yang 

nantinya di gunakan oleh peneliti dalam meneliti, sehingga dalam kegiatan 

pengumpulan data dapat berjalan secara sistematis dan kondusif. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka dilakukan 

penelitian lapangan, adapaun yang metode yang digunakan sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode dimana periset mengamati langsung objek 

yang diteliti.54 Metode ini gunakan untuk mengamati secara langsung proses belajar 

mengajar yang sedang berlangsung di TK TPA Hayat Kamal. Metode ini digunakan 

untuk mencari data dengan mengobservasi proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

 

 

 
53Thalha Alhamid dan Budur Anufia, 2019 Resume Instrumen Pengumpulan Data (Sekolah 

Tinggi Agama Islam, Sorong), h. 2 
54Rachnat Kriyantono, 2010 Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group,),hal .64 
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2. Metode Wawancara atau Interview  

Metode ini digunakan dalam memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan 

informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka 

ataupun tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara pewawancara 

dengan orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman.55  

Data yang diambil dari metode ini mewawancarai secara langsung pimpinan 

dan para pembina TK TPA Hayat Kamal mengenai sejarah, perkembangan, metode 

pembelajaran, serta faktor-faktor pendukung maupun faktor-faktor penghambat, 

untuk mendukung agar data yang peneliti kumpulkan lebih jelas peneliti 

menambahkan orangtua atau wali santri, dan santri itu sendiri sebagai narasumber 

penelitian ini. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu kegiatan penelitian dengan melakukan 

penelaahan terhadap dokumen-dokumen baik dokumen pribadi, dokumen resmi 

kelembagaan referensi-referensi, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter serta 

data yang releven dengan penelitian.56 

G. Teknik Analisis data 

Analis data dalam penelitian berlangsung secara bersamaan diwaktu yang 

sama dengan proses pengumpulan data. Analisis berarti mengkaji data yang 

diperoleh dari lapangan denan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

 
55Wiratna Sujarweni, 2014 Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PustakaBaruPress), hal.31 
56Iskandar, 2019 Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif) 

(Jakarta: Gaung Persada Pers), h. 77 
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menjabarkan ke dalam unit-unit, memilih yang penting dan yang akan 

dipelajari,dan membuat sebuah kesimpulan sehigga muda dipahami diri sendiri 

maupun orang lain.57 

Analisis data dalam penelitian kulitatif adalah manajemen data mentah atau 

yang belum terstruktur yang berasal dari data kuesioner kualitatif, wawancara 

kualitatif, observasi kualitatif, data sekunder, refleksi tertulis, dan catatan lapangan 

kedalam unit-unit bermakna yang terstruktur menjadi suatu kesatuan hasil 

penelitian. Analisis data dalam penelitian kualitatif berarti melakukan organisasi 

secara jelas, rinci, dan komprenshif data-data menjadi kesimpulan ringkas untuk 

menghasilkan teori indutif yang berdasarkan pada data.58  

Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan 

metode pengelolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengelola data 

penulis menggunkan metode analisis data sebagai berikut : 

1. Data Reduksi Data (Reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data yang dimaksud disini ialah 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting,dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.59 Reduksi ini 

diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan 

kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian.Data yang telah direduksi akan 

 
57Neong Muhadjir, 1998 Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin,),hal 104 
58Fattah Hanurawan, 2016Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Psikologi, (Jakarta; 

Rajawali Pers), h. 123-124 
59 Sugiyono, 2015 Metode Penelitian Pendidikan ,(Bandung: CV Alfabeta) h. 338 
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memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya,dan  mencarinya bila diperlukan. Dengan 

demikian seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan akan 

kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat digunakan. 

2.  Data  Penyajian Data (Display)  

Kemudian langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian  singkat, 

bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya.60 Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Kemudian menurut Miles and Hubmen adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang telah ditemukan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.61 

 

 
60Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.341. 
61Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.345. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di perumahan Griya Asri Sakinah. Tepatnya 

di Majid Hayat Kamal Gowa yang berada di kompleks perumahan Griya Asri 

Sakinah, berlokasi di Jl. Mangka Dg. Bombong Kelurahan Tamarunang Kecamatan 

Somba Opu Sungguminasa Gowa Sulawesi Selatan. 

1. Profil TK TPA Hayat Kamal Gowa 

a. Sejarah TK TPA Hayat Kamal Gowa 

TK TPA Hayat Kamal Gowa berdiri sejak tahun 2008, yang didirikan oleh 

ustdzah Dafriamni. Beliau memperhatikan tidak ada anak-anak yang mengikuti 

pelajaran TK TPA, yang kebetulan saat itu memang belum ada yang mendirikan 

TK TPA di perumahan Girya Asri Sakinah. karna kesadaran beliau yang khawatir 

generasi-generasi yang ada di perumahan tersebut mengalami butah huruf AL-

Qur’an. Beliau pun mengusulkan untuk mendirikan TK TPA di dalam komplek 

perumahan Griya Asri Sakinah Tamarunang. Tepatnya pada pertengahan tahun 

2008. Awalnya di perumahan tersebut belum ada satupun masyarakat yang sadar 

atas pentingnya membekali anak-anak untuk belajar Al Qur’an sejak usia dini. 

Awalnya santri yang mendaftar hanyak sebanyak 3 orang, dan saat itu tempat 

belajar mengajar masi dilakukan dirumah beliau dan yang mengajar pun beliau 

lakukan sendiri. Beliau mengatakan bahwa tahun 2008 saat itu memang penghuni 

komplek perumahan masi sedikit sehingga santri yang mendaftar juga masi sedikit. 
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Pada tahun 2009 ustadzah Dafriamni telah menerapkan kurikulum TPA. Sehingga 

agar supaya TK TPA Hayat Kamal Semakin Terorganisir. 

Seiring berjalannya waktu, TK TPA ini pada tahun 2010 yang awalnya 

memiliki santri hanya 3 sampai 5 orang. Beberapa tahun setelahnya 2012, mulai 

ada peningkatan kuantitas santri dan ustdzah yang mengajar pun mulai bertambah 

sehingga membuatnya tidak kondusif jika memaksakan belajar mengaji di dalam 

rumah. Sehingga Ustadz  Drs Andi Muh Ikhtiar SKM, M.Kes, dan beberapa 

pengurus Masjid Hayat Kamal mengusulkan agar santri belajar di masjid saja di 

samping itu agar masjid ramai dengan anak anak yang belajar Al Qur’an. Bertujuan 

agar ustadzah, serta anak-anak yang belajar mengaji lebih kondusif dan nyaman 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Saat itulah TK TPA dinamakan TK 

TPA Hayat Kamal hingga saat ini. 

b. Visi Misi  TK TPA Hayat Kamal Gowa 

1. Visi TK TPA Hayat Kamal Gowa 

Visi TK TPA Gowa adalah untuk membentuk generasi Qur'ani. Generasi 

Qur'ani adalah generasi yang beriman dan bertakwa, yang menjadikan Al-Qur'an 

sebagai bacaan utama dan pedoman hidupnya, berakhlak mulia, cerdas, terampil, 

sehat, punya tanggung jawab moral dan sosial. Generasi mukmin yang kaffah, yang 

mampu menjadi pelopor perbaikan bagi masyarakat di semua lini kehidupan. Anak-

anak TK TPA (usia sekolah dasar umur 4 -12 tahun) setelah menyelesaikan 

pendidikan di TK TPA, diharapkan saat dewasa siap menghadapi kerasnya 

persaingan hidup dan tetap istigamah dalam menjalankan agamanya serta mampu 

mengelola bumi Allah  SWT. sesuai dengan syari'at-Nya. Mereka diharapkan 
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mampu menerobos dan berperang melawan syaitan-syaitan pengguna teknologi 

yang pada saat ini telah merajai kehidupan manusia. 

2. Misi TK-TPA 

Misi yang diemban lembaga TK-TPA adalah misi pendidikan dan misi 

dakwah. 

a) Misi pendidikan. 

TK-TPA tampil berdampingan dengan pendidikan formal TK/ SD/MI. Dia 

adalah pemantap atau penyempurna bagi pendidikan agama Islam di sekolah yang 

porsinya sangat kurang. Apatah lagi peran orangtua yang sangat minim dalam 

pendidikan agama bagi anak-anaknya karena kesibukan, kelalaian atau karena 

ketidakmampuannya dalam mendidik. 

b) Misi dakwah. 

TK-TPA adalah lembaga yang menjadi jung tombak terlaksananya dakwah, 

baik kepada santri, orangtua, masyarakat, bahkan para ustadz-ustadzahnya 

sekalipun karena pengajaran Al-Qur'an adalah awal dari timbulnya kesadaran 

beragama. Banyak amal kebaikan yang terhalang dilaksanakan karena 

ketidakmampuannya membaca Al-Quran. 

c. Ruang Lingkup Bahan Pengajaran dan Proses Pembelajaran 

1. Bacaan Iqra' = Belajar Baca Al-Qur'an. 

a.) Pengajaran Alqur'an adalah pengajaran baca tulis Al-Quran dengan memakai 

salah satu metode yang diplih dari metode."metode yang  ada seperti lara, 

Qiroati, Al Bargy. Al Barian. Tilawati, An Nuur dan lain-lain. 

b.)  Buku yang dipilih, setelah dipertimbangkan: 
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▪ mudah mendapat pelatihan bagi ustadz-ustadzah. 

▪ mudah mendapatkan buku-buku tersebut 

▪ mudah dikuasai oleh Ustadz/ah 

▪ charga buku yang terjangkau 

c.) Cara pengajarannya sesuai dengan petunjuk tiap metode, baik privat maupun 

klasikal. 

d.) Tetap memperhatikan faktor perkembangan psikologis dan. karakteristik anak 

dengan prinsip "Belajar Sambil Bermain" atau "Bermain Sambil Belajar" 

2.  Bacaan Sholat 

a. Materi bacaan sholat mencakup do'a sebelum wudhu sampai dzikir ba'da sholat. 

b. Rujukan dalam mengambil do'a-do'a dan bacaan adalah dari kitab-kitab yang 

ditulis oleh para ulama Shalafus Shaleh, yang diambil dari Hadits -hadits yang 

shohih.62 

c. Cara pengajarannya adalah klasikal dan klasikal kelompok. yang disesuaikan 

dengan program pengajaran harian.63 

3. Hafalan Surah-surah Pendek. 

a. Surah pendek adalah Surah-surah dari Juz 30 (juz 'amma). 

b. Bahan ajar adalah materi hafalan santri TK-TPA dan dilanjutkan dengan Al-

Qur'an juz 30  

c. Cara pengajarannya adalah klasikal dan klasikal kelompok sesuai PKH (program 

kegiatan harian), kemudian diadakan cek hafalan tiap pekan. 

 
62Materi bacaan shalat TK TPA, LP3Q DPP Wahda Islamiyah 
63Panduan kurikulum TK TP Al Qur’an LP3Q Wahwa Islamiyah 
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d. Pada kelas khusus tahfidz, metode pengajarannya adalah masing-masing anak 

membaca mushhafnya berulang-ulang sampai hafal, kemudian Ustadz-ustadzah 

menyimak hafalan tiap santri. 

4. Latihan praktek sholat dan amalan ibadah sholat 

a. Latihan praktek sholat adalah latihan pembiasaan mengerjakan kaifiyat sholat 

secara lengkap, baik gerakan maupun bacaan-bacaannya, di bawah bimbingan 

dan pengawasan Ustadz-ustadzah. Caranya: semua santri mempraktekkan sholat 

seolah-olah sholat sebenarnya. Ustadz-ustadzah memperhatikan gerakan-

gerakan santri seperti ruku', sujud, duduk dan lain-lain ; serta langsung 

membenarkan jika ada kesalahan. Praktek ini diiringi dengan bacaan-bacaannya 

termasuk tata cara berwudhu dan tayammum. 

b. Amalan ibadah sholat adalah praktek sholat secara utuh yang dilakukan pada 

jam /waktunya. Sholat yang memenuhi syarat dan rukunnya. 

c. Amalan ibadah sholat dilaksanakan di masjid setiap hari belajar atau bisa sekali 

dalam sepekan. Adapun amalan ibadah sholat di luar jam belajar, dilakukan di 

bawah pengawasan orangtua santri dengan dukungan monitoring ustadz/ah 

melalui blangko kontrol sholat. Hasil monitoring akan diisikan pada buku rapor. 

d. Dalam rangka memantapkan Latihan praktek sholat dan amalan ibadah sholat, 

diperlukan keteladanan dari para ustadz/ ah, orangtua dan kakak-kakaknya. 

Terutama para ustadz/ah harus menjadi teladan bagi santri dalam pelaksanaan 

sholat 5 waktu; baik ketepatan waktu pelaksanaan maupun (ustadz) 

mengerjakannya secara berjamaah di masjid. 
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e. Untuk memperkuat motivasi dan semangat melaksanakan sholat 5 waktu, guru 

secara intensif membimbing santrinya melalui berbagai kegiatan seperti lomba 

praktek sholat. 

f. Untuk menghindari keributan saat sholat berjamaah yang disebabkan oleh ulah 

santri TK-TPA, maka pelaksanaan sholat bagi santri bisa didahulukan sebelum 

jamaah masjid. Setelah santri selesai sholat, maka para pembina melaksanakan 

sholat bersama kaum muslimin secara berjamaah. Perlu pengaturan waktu 

belajar yang luwes. 

5. Tadarrus Bit Tartil 

Pelaksanaan bimbingan melalui pendekatan klasikal, klasikal kelompok dan 

individu/privat. Pengelompokan didasarkan pada pencapaian dari juz ke juz dan 

taraf kemahiran/ kelancaran membaca Al-Qur'an. 

6. Tajwid Praktis 

a. Ustadz/ah lebih menekankan target ketepatan membaca daripada kecepatan 

pencapaian jumlah yang dibaca. 

b. Buku pegangan santri disesuaikan dengan stok buku tajwid yang ada dan tingkat 

ekonomi orangtua santri 

c. Metode pengajarannya secara klasikal, dan untuk lebih memantapkan 

penguasaan santri, maka pada saat tadarrus berlangsung, Ustadz/ah memberikan 

penguatan terhadap ilmu tajwidnya. Misalkan, ini bacaan apa ? Bagaimana cara 

membacanya ? 

7. Hafalan Ayat Ayat Pilihan 
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a. Ayat ayat yang dipilih untuk dihaFal adalah ayat ayat yang berisi tuntunanalidah, 

akhlak, hukum hukum dan ayat ayat yang berisi informasi tentang rahasia alam. 

b. Ayat-ayat itu adalah: 

1.) QS. 2: 255 (Ayat Kursyi). 

2.) QS. 2:284 – 286 

3.) QS. 3:133-136 

4.) QS. 16: 65-69 

5.) QS. 23: 1-11 

8. Do'a dan adab harian. 

a. Do'a harian adalah sejumlah do'a yang dibaca berkenaan dengan kegiatan harian. 

Sedangkan adab harian adalah sikap dan prilaku yang layak dimiliki dan 

ditunjukkan sejalan dengan do'a harian tersebut. 

b. Bahan pelajaran do'a harian meliputi: 

1) Do'a Dan Adab Belajar 

2) Do'a Dan Adab Meminta Rahmat. 

3) Do'a Dan Adab Meminta Ditunjukkan Kebenaran 

4) Do'a Dan Adab Mensyukuri Ni'mat. 

5) Do'a do'a dan adab Masuk Rumah 

6) Do'a Dan Adab Keluar Rumah. 

7) Do'a Kafarat Majelis Dan Adab-adab Majelis . 

8) Do'a Dan Adab Kelancaran Bicara. 

9) Senandung do'a al-Qur'an Do'a Dan Adab Membaca Al-Qur'an 

10) Do'a Dan Adab Berpakaian 
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11) Do'a Memakai Pakaian Baru. 

12) Do'a Dan Adab Masuk Masjid 

13) Da'n Keluar Masjid. 

14) Do'a Dan Adab Untuk Kedua Orangtua. 

15) Do'a Kebaikan Dunia Akhirat 

16) Do'a Sebelum Makan 

c. Metode pengajarannya sama seperti materi bacaan sholat, surah-surah pendek 

yaitu klasikal, klasikal kelompok. Sedangkan adab harian dikaitkan dengan 

amalan sehari-hari, disajikan dengan metode ceramah sederhana dan tanya 

jawab yang diawali dengan santri membaca secara bergantian. 

9. Muatan Lokal 

a. Materi muatan lokal adalah: 

1.) Ibadah Praktis 

2.) Akidah Islam 

3.) Akhlak Anak Islam 

4.) Siroh Nabawi 

b. Proses pembelajarannya adalah klasikal dan dipimpin oleh ustadz/ah. 

10. Tahsinul Kitabah 

a. Tahsinul Kitabah adalah pengajaran menulis huruf dan angka Arab. 

b. Materi ini diberikan kepada semua santri, degan tetap mempertimbangkan tarap 

kemampuan anak. 
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c. Proses pembelajarannya secara klasikal maupun individual, dengan waktu 

pelaksanaan di sela sela privat belajar Al Qur’an atau dilaksanakan secara khusus 

pada jam waktu tersendiri. 

11. Materi Ekstra Kurikuler: 

a. Kegiatan Ekstra Kurikuler, merupakan kegiatan tambahan (suplemen) namun 

dapat dikembangkan menjadi bagian (komplemen) KBM jika pelaksanaannya 

berorientasi pada materi-materi yang berkaitan erat dengan kurikulum. Kegiatan 

ekstra kurikuler dilaksanakan dengan maksud: 

1.) Membantu tercapainya target kurikulum 

2.) Sebagai penyegaran dan variasi dalam KBM, sehingga guru maupun 

santri tidak mengalami kejenuhan. 

3.) Memanfaatkan hari-hari libur, 

b. Materinya dapat dipilih, antara lain: 

1.) Tadabbur Alam (rihlah/rekreasi) 

2.) Perkemahan /Kemping Islami 

3.) Pesantren Kilat /Pessntren Sabtu Ahad (Petuah) 

4.) Ahad Gembira 

5.) Forum Ukhuwah 

6.) Perlombaan Antar santri atau Antar Unit 

7.) Kunjungan Antar Unit 

8.) Paket Spontanitas 

9.) Olah raga 
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10.) Ketrampilan; merangkai bunga, memasak, menggambar, mewarnai 

dan lain-lain. 

11.) Makanan dan minuman sehat. 

12.) Dan kegiatan lain hasil kreativitas Pelaksana Unit. 

c. Materi ini disajikan secara bersama-sama untuk semua kelas. Pelaksanaan materi 

ekstra kurikuler ini adalah sesuai dengan program pengajaran, ada yang 

dilaksanakan sekali dalam sebulan, secara bergantian, ada yang sifatnya 

insidentil.64 

d. Struktural TK TPA Hayat Kamal Gowa 

TK TPA Hayat Kamal Gowa memiliki 140 santri, dan 19 tenaga pengajar. 

Diantaranya terdapat 1 pembina, 9 utstadzah dan 9 pendamping. Yang mana setiap 

ustdzah memiliki murid kurang lebih 12 santri. Dan masing masing Ustadzah 

memiliki pendamping. Berikut perinciannya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
64Panduan kurikulum TK TP Al Qur’an LP3Q Wahwa Islamiyah 
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Struktural TK TPA Hayat Kamal Gowa 

Tabel 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA JABATAN 
1 Ansharullah S.E Pembina 
2 Sabariah Abbas, S.Ag Kepala 
3 Dafriamni Darwi S Wakil Ketua 
4 Zuraidah Sekertaris 
5 Harfiah S.Pd Bendahara 
6 Siti Aminah Wali Kelas 
7 Maulida S.Pd Wali Kelas 
8 Siti Zaimah Wali Kelas 
9 Rosmita  Wali Kelas 
10 Andi Batari Salsabila Wali Kelas 
11 Andi Rindu Istiqomah  Pendamping 
12 Fatimah Azzahra Pendamping 
13 Khalila Ayundra Pendamping 
14 Sultan annan Pendamping 
15 Rufaidah Ansharullah Pendamping 
16 Musfadillah Pendamping 
17 Nursyafaa Fitriani Pendamping 
18 Ruqayyah Pendamping 
19 Faizah Pendamping 
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Sumber : Dokumen TK TPA Hayat Kamal 

e. Keadaan Sarana dan prasarana 

Sarana dan Prasarana merupakan suatu perlengkapan yang harus dimiliki oleh 

suatu lembaga pendidikkan formal maupun non formal karena sebagai penunjang 

suatu proses belajar mengajar. Sarana dan Prasarana merupakan tolak ukur terhadap 

tingkat kemajuan dan kualitaslembaga tersebut. 

Sarana dan prasarana  yang dimiliki TK TPA Hayat Kamal Adalah gedung 

masjid Hayat Kamal yang terletak di Perumahan Girya Asri Sakinah Tamarunang 

Gowa, yang dilengkapi puluhan meja kecil, beberapa papan tulis, dan alat peraga 

atau peraktek pembacaan tilawati. 

PEMBINA TK/TPA HAYAT KAMAL 

 

KEPALA TK TPA HAYAT KAMAL GOWA 

 

 

SEKERTARIS 

 

BENDAHARA 

 

WALI KELAS 

PENDAMPING WALI KELAS 

SANTRI HAYAT KAMAL 
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B. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan Psikologi Komunikasi Da’iyyah TK TPA Hayat Kamal 

Gowa 

psikologi komunikasi merupakan salah satu ilmu psikologi yang 

mempelajari tentang bagaimana pesan disampaikan dan diterima, serta memahami 

dan meningkatkan interaksi antara individu atau kelompok. 

Sedangkan psikologi komunikasi yang dimaksud peneliti adalah metode 

yang digunakan oleh da’iyyah atau Ustadzah dalam menyampaikan sebuah pesan 

dakwah. Peneliti melakukan observasi lansung selama kurang lebih 10 hari, 

kemudian peneliti terjun lansung kelapangan untuk mengajar selama 1 pekan, dan 

melakukan wawancara selama 3 hari atau lebih. Peneliti berhasil mewawancarai 

kurang lebih 12 narasumber dan 3 diantaranya adalah wali santri. 

Peneliti mendapati fakta lapapangan  mengenai Penerapan psikologi 

komunikai yang diterapkan Ustadzah atau Da’iyyah secara lansung yang dikuatkan 

dengan adanya hasil wawancara dari berbagai sumber sebagai berikut yang 

dituturkan oleh Ustadzah Sabariya Abbas S.Ag: 

“Salah satu psikologi komunikasi yang diterapkan ustdzah kepada santri TK 
TPA adalah, menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami 
santri, kemudian memberikan ibrah atau contoh yang menarik bagi anak anak 
usia dini. Atau menceritakan cerita pendek seperti dongeng yang relavan 
dengan nilai nilai dakwah. Sesekali mendengarkan cerita anak seperti 
mendengarkan kejadian yang dia alami saat menuju masjid, atau keluh 
kesahnya saat mengerjakan tugas dari sekolahnya, karena itu dapat mebangun 
hubungan yang hangat  dan dekat antara ustadzah dan santri, sehingga santri 
tidak segan atau tidak kaku dalam memberikan feedback atau respon saat 
dimberikan nasihat. Pada saat klasikal awal yaitu sebelum memulai pelajaran, 
ustadzah rutin memberikan ransangan awal. Melalui cerita, kisah kisah nabi, 
atau hanya sekedar mengulang ulang hafalan yang telah dihafalkan. Dengan 
melalui cerita dan kisah, santri akan fokus memperhatikan dan 
mendengarkan, secara tidak sengaja itu akan mrmancing santri yang kurang 
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fokus atau santri yang tingkat pemahamannya kurang akan terpancing untuk 
ikut fokus dan memberikan feedback  kepada ustadzah.”65  

 
Ustadzah selalu memberikan ransangan awal pada saat klasifikal awal 

berupa cerita mengenai kisah kisah teladan, atau hanya sekedar mengulang ulang 

hafalan untuk memancig kefokusan santri, begitupun yang dikatakan oleh Ustadzah 

Musfadillah sebagai salah satu pendamping Ustadzah : 

“Kami selaku Ustadzah di TK TPA Hayat Kamal Gowa selalu 
mengumpulkan seluru santri sebelum belajar di kelas masing masing, materi 
yang kami ulang ulangi adalah materi yangada pada buku Materi Hafalan Tk 
TPA, yang mana materinya mencakup semua hafalan yang dihafalkan santri, 
adab adab, doa doa harian, dan ayat ayat pilihan. Kadang kami juga 
menambahkan cerita agar santri lebih antusias dan memberikan feedback, 
dengan ini kami kadang mendapati santri yang sangat excited, dan sesekali 
bertanya jika belum mengerti”66 

 
Kemudian juga yang dituturkan ustadzah Harfiah S.Pd, selaku Bendahara 

sekaligus wali kelas: 

Kita sebagai ustadzah selain harus memberikan pelajaran dan nasihat. kita 
juga harus pandai dan sering sering berinteraksi lansung pada santri, dengan 
cara memberikan games, atau hanya sekedar teka teki ringan pada saat 
pembukaan atau klasikal awal, begitupun pada klasikal akhir, antusias santri. 
Pada klasikal awal ustadzah biasanya memberikan ice breaking yang di ikuti 
dan dipraktekkan lansung oleh ustadzah, ice breaking ini sangat berpengaruh 
mengubah mood santri dalam proses belajar mengajar selanjutnya. Dan 
begitupun saat klasikal akhir, ustadzah selalu memberikan penutup seperti 
memberikan teka teki sederhana dengan tantangan siapa yang menjawab, 
maka boleh pulang paling awal.67 

 

Dapat disimpulkan bahwa Ustadzah selalu membuka dan mengakhiri 

klasifikal dengan cara yang menarik sehingga santri selalu senang dan tidak merasa 

 
 65Sabariyah Abbas (42 thn), Kepala Tk TPA Hayat Kamal Gowa, Wawancara  22 

November 2023, Gowa. 
 66Musfadilah (21 thn), Pendamping Tk TPA Hayat Kamal Gowa, Wawancara 22 

November 2023, Gowa 
 67Harfiah (48 thn), Bendahara Tk TPA Hayat Kamal Gowa, 22 November 2023, Gowa. 
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bosan untuk belajar. Kemudian yang dikatakan Ustadzah Zuraida selaku sekertaris 

Tk TPA Hayat Kamal: 

“Jika salah satu santri ada yang bermasalah atau bermain main saat belajar, 
maka yang kami lakukan selaku Ustadzah adalah memanggil santri tersebut 
setelah jam pelajaran dan jauh dari keramaian, kemudian berbicara secara 
tatap muka, sebelum menasehati kami akan bertanya tentang kesalahan apa 
saja yang telah diperbuat sehingga dipanggil, agar santri tersebut mengakui 
kesalahannya. karna kadang ada anak yang cara menghadapinya memang 
agak sulit dari yang lain, yang  bisa saja faktornya adalah kurangnya perhatian 
dari orang tuanya, dan cara inilah adalah salah satu cara yang paling efektif 
yang digunakan ustadzah dalam menerapkan psikologi komunikasi pada 
santri. Kemudian santri yang bersangkutan kadang ada yang menangis jika 
dinasehati bukan karena tidak terima, tapi karna santri terebut telah mengakui 
kesalahannya.”68 

 
Santri yang melanggar saat belajar akan dipanggil secara khusus oleh 

Ustadzah, ini dilakukan agar santri dapat dinasehati secara khusus diwaktu yang 

khusus, juga agar santri tidak merasa malu dan merasa dipojokkan. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, dapat disimpulkan bahwa penerapan psikologi komunikasi dalam 

penyampaian pesan dakwah yang diterapkan ustadzah pada saat proses belajar 

mengajar sebagai berikut: 

1. Memberikan Sensorik terhadap Stimulus (Sensory Reception of Stimuli) 

Melalu observasi lansung peneliti mendapati ustadzah melakukan Sensory 

Reception atau memberikan stimuli atau pesan secara indrawi, dengan cara 

memberikan cerita, melakukan ice breaking, atau sekedar muraja’ah saat memulai 

klasikal awal. Sehingga santri dapat menerima secara indrawi atau merespon semua 

yang dilakukan Ustadzah melalui pendengaran, penglihatan gerakan tubuh, 

 
 68Zuraidah (45 thn), Sekertaris Tk TPA Hayat Kamal Gowa, Wawancara,4 Oktober 

2023, Gowa. 
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sehingga terbentuklah Internal Mediation of Stimuli (Mediasi Internal terhadap 

Stimulus) yaitu respon santri.  

2. Prediksi Respons (Prediction of Response) 

Prediction of Response yaitu memprediksi respon santri setelah adanya  

pemberian Sensory Reception of Stimuli. Dengan memprediksi respon atau 

tanggapan santri setelah mendengarkan cerita, Ustadzah dapat menerima 

Reinforcement of Responses atau feedback. Dapat ditandai dengan adanya respon 

dari cerita yang diberikan ustdzah, seperti tertawa, sedih, menangis, dan perubahan 

expresi lainnya, semua merupakan bentuk respon yang timbul setelah adanya 

pemberian pesan secara indrawi. 

3. Menggunakan metode interaktif 

Metode interaktif adalah metode yang melibatkan interaksi aktif antara 

pendidik dan peserta didik. Menggunakan metode interaktif juga efektif untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan atau tingkat pemahaman anak anak di usia dini. 

Ditandai dengan adanya antusias dan respon yang baik oleh santri. Seperti 

memberikan ice breaking saat memulai klasifikal awal, dan memberikan teka teki 

pada klasifikal akhir, yang mana ini akan membangun hubungan yang hangat antara 

Ustadzah dan santri. 

4. Pendekatan interpersonal 

Pendekatan interpersonal adalah proses penyampaian pesan antara dua 

orang yang dilakukan secara tatap muka atau face to face yang memungkinkan 

feedback secara lansung dan pesannya beberbentuk verbal dan nonverbal. Hal ini 

dilakukan pada santri yang sedang bermasalah. Yang mana hal ini dilakukan agar 
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santri yang melanggar tidak merasa malu dan merasa terpojokkan, kemudian agar 

memudahkan Ustadzah untuk menyampaikan nasehat secara intens pada anak yang 

bermasalah. 

 
Demikian Psikologi Komunikasi Dalam menyampaikan Pesan Dakwah 

Pada santri Tk TPA Hayat Kamal yang telah peneliti dapatkan dari hasil wawancara 

dan observasi lansung di lapangan. 

2. PENYAMPAIAN PESAN DAKWAH PADA SANTRI TK TPA 

HAYAT KAMAL 

Pesan dakwah kepada anak usia dini adalah hal yang mungkin sedikit rumit 

bagi sebagian orang, yang mana penyampaiannya harus dengan kesabaran, 

kreativitas, ketegasan, dan kelembutan. Yang mana keempat ini dilakukan secara 

bersamaan. Sabar dengan semua pertanyaan pertanyaan kecil yang kadang 

membuat kita sebagai orang dewasa sedikit bingung. Kreativitas juga sagat 

dibutuhkan untuk mendidik anak usia dini, sebagaimana yang dituturkan Ustadzah 

Harfiah S.Pd, selaku Bendahara Tk TPA Hayat Kamal Gowa: 

“Kita sebagai Ustadzah harus pandai pandai dalam menyampaikan pesan 
dakwah pada anak usia dini. Karena umurnya yang berbeda beda, maka daya 
serapnya pun berbeda beda, pada anak usia 6 – 8 tahun kami melakukan 
metode rangkul dan bahasa yang sangat sederhana. Sedangkan pada anak usia 
9 – 12 tahun atau kelas 4 Sd, kami mulai melakukan dan memberikan bahasa 
yang sedikit lebih tegas. Selain itu kreativitas juga sangat dibutuhkan 
mengingat mereka masi di usia bermain. Contohnya memberikan ice breaking 
pada saat klasifikal awal, dan memberikan teka teki sederhana tentang 
pengetahuan seputar agama, sejara, akidah dan akhlak pada klasifikal 
akhir.”69 

 

 
 69 Harfiah (48 thn), Bendahara Tk TPA Hayat Kamal Gowa, 22 November 2023, Gowa. 
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Dengan adanya pemisahan kelas maka ustadzah akan lebih gampang untuk 

menyampaikan sebuah pesan dakwah sehingga apa yang disampaikan oleh 

Ustadzah dapat dicerna dan mudah dipahami santri. Kemudian Ustazah Dafriamni 

selaku Wakil Kepala Tk TPA Hayat Kamal menambahkan: 

“selain belajar dan baca tulis al qur’an, kami juga memberikan beberapa 
materi kepada santri, yang mana materi tersebut merupakan materi dasar 
dasar agama berupa, Ibadah Praktis, kaidah Islam, Akhlak Anak Islam, dan 
Siroh Nabawi. Yang mana semua materi ini mengandung dasar dasar ilmu 
agama yang sangat penting dan berguna bagi masa depan santri untuk 
menjadi generasi generasi yang mengenal agama secara kaffah”70 

 

Pesan pesan dakwah pada santri Tk TPA Hayat Kamal Gowa sebagai 

berikut: 

1. Mengenal Allah 

Yaitu mengenalkan anak sedini mungkin adanya kebenaran bahwa Allah 

SWT.  itu ada.  Dengan mengajarkannya ibadah dan selalu berbuat baik, juga 

menanamkan pada diri anak bahwa Allah itu dekat, selalu melihat dan 

memperhatikan setiap yang dilakukan hamba hambanya. 

2. Sabar dan bersyukur 

Sedini mungkin anak harus diajarkan bersabar dan bersyukur, yang 

bertujuan agar sedini mungkin anak sudah bisa mengendalikan dan mengelolah 

emosinya secara sempurna. 

3. Menghormati orang tua 

 
 70Dafriamni (42 thn), Wakil Kepala Tk TPA Hayat Kamal Gowa, Wawancara, 25 April 

2024, Gowa. 
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Menanamkan pada diri anak bahwasanya menghormati orang tua adalah 

salah satu bentuk ketaatan kepada Allah SWT. Yaitu sesering mungkin untuk 

mengingatkan pada anak untuk selalu izin kemudian mencium dan menyalami 

tangan kedua orang tua, saat pergi dan pulang dari sekolah ataupun bermain.  

4. Menjaga kebersihan dan kerapian 

Menjaga kebersihan dan kerapian sangat penting untuk menciptakan 

ruangan dan suasana belajar menjadi nyaman. 

5. Memberikan contoh keteladanan 

Yang terpenting dari semua pesan dakwah secara lisan adalah pentingnya 

memberikan contoh dan keteladanan dengan menceritakan atau mengajarkan hadist 

tentang keteladanan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Contohnya 

mengajarkan adab adab makan melalui hadist Rasulullah dan adab adab lainnya 

yang telah dicontohkan dan diajarkan Rasulullah. 

Dari hasil mengamatan peneliti bahwasanya Pesan dakwah di atas adalah 

pesan yang disampaikan ustdzah yang serig diulang ulang ketika santri sedang 

dalam majelis ataupun diluar majelis, maksud dari dalam majelis adalah 

penyampaian pesan dakwah yang Ustadzah sampaikan pada saat klasikal awal atau 

sebelum belajar. Kemudian maksud dari luar majelis adalah penyampaian ustadzah 

saat salah satu santri bermasalah sehingga Ustadzah menyampaikan pesan secara 

Interpersonal. 
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3. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 

Psikologi komunikasi adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana 

manusia berkomunikasi dengan satu sama lain, dan bagaimana pesan pesan yang 

disampaikan, diterima, dan diproses oleh individu atau kelompok. Dalam 

menerapkan psikologi komunikasi pasti ada saja faktor faktor yang mendukung dan 

menghambat, seperti yang dikatakan Ustadzah Siti Aminah, sebagai salah satu wali 

kelas di Tk TPA Hayat Kamal Gowa: 

“Salah satu faktor yang mendukung santri Tk TPA Hayat Kamal, adalah 
dengan adanya sarana dan prasarana yang layak untuk santri. Meski belum 
ada kelas khusus yang disediakan, tapi masjid Hayat Kamal masi cukup luas 
untuk menampung lebih dari 100 santri. Selain itu juga masi ada fasilitas lain 
yang menjadikan santri nyaman untuk belajar, seperti adanya meja kecil yang 
biasa dipakai oleh santri untuk mengaji dan sebagai alas untuk menulis dan 
belajaar. Kemudian faktor penghambat pada penerapan ini adalah kadang 
kami selaku Ustadzah merasa waktunya sangat kurang, karna adanya 
beberapa santri juga yang lambat dan butuh bimbingan khusus kadang kami 
memakai waktu lebih dari jam pelajaran, kemudian adanya beberapa wali 
santri yang sedikit cuek dengan perkembangan dan hafalan anaknya, itu juga 
menjadi faktor penghambat bagi kami, kurangnya perhatian wali santri akan 
berefek kepada santri.”71 

Begitu pun yang dikatakan oleh Ustadzah Maulida S.P sebagai salah satu 

wali kelas Tk TPA Hayat Kamal: 

“Pembina Tk TPA Hayat Kamal selalu memantau keadaan Ustadzah secara 
lansung dan kadang juga hanya memantau lewat grub Wa jika beliau sedikit 
sibuk. Kadang juga beliau turun lansung dan menyampaikan informasi 
penting yang beliau ingin sampaikan secara mendadak kepada santri.”72 

 

Peneliti juga menemukan fakta lapangan yang dibenarkan oleh salah satu 

wali santri saat wawancara, Ibu Mutia al adawiyah beliau menuturkan bahwa  

 
 71Siti Aminah (34 thn), Wali Kelas Tk TPA Hayat Kamal Gowa, Wawancara, 23 

November 2023 Gowa. 
 72Maulida (43 thn), Wali Kelas Tk TPA Hayat Kamal Gowa Wawancara, 23 November 

2023, Gowa. 
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“Dengan menyekolahkan putra dan putri saya di Tk TPA Hayat Kamal   Gowa 
saya tidak perlu khawatir lagi dengan terjadinya butah huruf kepada putra dan 
putri saya, karna saya sedikit sibuk dengan pekerjaan di rumah dan diluar 
rumah, terlebih lagi saya masi punya anak kecil, kemudian semenjak 
mengetahui adanya Tk TPA Hayat Kamal saya tidak perlu lagi mencari 
sekolah yang layak untuk putra dan putri saya, karna saya suka dengan 
semangat dan usaha Ustadzah yang ada di Tk TPA Hayat Kamal yang mana 
setiap santri selalu dibimbing dan dituntun agar berhasil disetiap pelajaran 
yang diberikan, saya pun sebagai orang tua sering mengingatkan agar putra 
putri saya tak lupa muraja’ah dan mengulang pelajaran yang telah diberikan 
kepada putra putri saya.”73 

 

Sebagaimana juga yang dikatakan oleh ibu Priscilia pada saat wawancara 

beliau adalah salah satu wali santri, beliau mengatakan beberapa kemajuan pada 

putranya: 

“Rafan putra saya sudah memiliki bayak kemajuan, rafan juga sudah bisa 
mengulang dan mengikuti murottal yang saya putarkan ketika rafan berada 
dirumah, karena stiap malam saya mengkhususkan waktu belajar kepada 
putra putri saya, untuk menghafal, muraja’ah atau sekedar mengulang ulang 
pelajaran sekolahnya. Terlebih lagi saya seorang muallaf jadi saya juga ikut 
bersama sama mendengarkan murottal bersama putra putri saya agar hafalan 
yang telah diajarkan tidak hilang”74 

 

Berdasarkan hasil wawancara oleh narasumber, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa faktor pendukung serta penghambat Penerapan Psikologi 

Komunikasi Da’iyyah dalam Penyampaian Pesan Dakwah pada santri Tk TPA 

Hayat Kamal Gowa. Adapun faktor pendukung yaitu sebagai berikut : 

1. Adanya sarana dan prasarana yang memadai, sehingga santri dapat belajar 

dan menghafal dengan nyaman. 

2. Adanya integritas antara pembina dan Ustadzah dalam mengawasi santri.  

 
 73Mutia al adawiyah (33 thn), Wali santri Tk TPA Hayat KamalGowa, Wawancara, 29 

september 2023, Gowa. 
 74Priscilia (38 thn), wali santri Tk TPA Hayat Kamal Gowa, Wawancara, 22 november 

2023, Gowa. 
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3. Adanya semangat dari Ustadzah untuk mencapai tujuan, yaitu menjadikan 

generasi generasi muda yang tidak buta huruf Al qur’an. 

4. Adanya kerja sama Ustadzah dan wali santri untuk terus mendukung dan 

mengawasi santri. 

Kemudian faktor penghambat penerapan Psikologi Komunikasi Da’iyyah 

Dalam Penyampaian Pesan Dakwa pada Tk TPA Hayat Kamal Gowa adalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya waktu Ustadzah untuk mengajar. 

2. Adanya santri yang butuh bimbingan khusus, yang dimaksud bimbingan 

khusus adalah adanya santri yang kurang dalam hal menangkap dan 

menerima pelajaran, begotupun dengan hafalan. 

3. Adanya wali santri yang kurang peduli dengan perkembangan dan kemajuan 

anaknya dalam menuntut Ilmu.  

Demikian kesimpulan pendukung dan penghambat yang telah peneliti 

dapatkan dari hasil wawancara dan fakta lapangan, meskipun adanya hambatan dan 

rintangan namun Penerapan Psikologi Komunikasi Da’iyyah dalam menyampaikan 

sebuah  Pesan Dakwah cukup berhasil mengingat Ustadzah dan Pembina selalu 

berusaha untuk menangani semua permasalahan yang terjadi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Penerapan Psikologi 

Komunikasi Da’iyyah dalam Penyampaian Pesan Dakwah pada santri Tk TPA 

Hayat Kamal Gowa, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan Psikologi Koumunikasi Da’iyyah Penyampaian Pesan Dakwah 

yang digunakan ustadzah yaitu, a. Memberikan sensorik terhadap stimulus 

(sensory reception of stimuli), b. Prediksi Respon (Prediction ResponseI) c. 

Metode Interaktif, dan d. Pendekatan Interpersonal 

2. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam Penerapan Psikologi 

Komunikasi Da’iyyah dalam Menyampaikan dakwah adalah sebagai 

berikut: 

a. Faktor pendukung diantaranya 1) Adanya sarana dan prasarana yang memadai. 

2) Adanya integritas antara pembina dan Ustadzah. 3) Adanya semangat dari 

Ustadzah untuk mencapai tujuan 4) Adanya kerja sama Ustadzah dan wali santri 

b. Faktor penghambat diantaranya 1) Kurangnya waktu. 2) Adanya santri yang 

butuh bimbingan khusus. 3) Adanya wali santri yang kurang peduli.  

B. SARAN 

Diharapkan bagi seluru Ustadzah agar menguasai Penerapan psikologi 

komunikasi, agar pesan dakwah yang disampaikan dapat di tagkap dan dicerna baik 

oleh santri, dan bagi santri yang masi butuh bimbingan khusus baiknya agar 
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diberikan waktu yang lebih intens agar mereka tidak ketinggalan dengan pelajaran 

yang telah diajarkan oleh teman sebayanya. 

Salah satu agar komunikasi antara Ustadzah dan wali santri lebih baik, 

agaknya diadakan pertemuan wali santri setiap sebulan sekali kemudian membahas 

kemajuan kemajuan setiap santri. Yang mana ini bertujuan agar wali santri yang 

masi kurang memerhatikan anaknya kiranya dapat melihat kemajuan anaknya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Skripsi : Penerapan Psikologi Komunikasi Dalam Penyampaian Pesan 
Dakwah Pada Santri TK TPA Hayat Kamal Gowa 

Waktu : 

A. Identitas Informan 
1. Nama    : 
2. Jabatan   : 
3. Tempat Tanggal Lahir  : 
4. Alamat   : 

B. Pertanyaan untuk kepala sekolah TK TPA Hayat Kamal 
1. Bagaimana sejarah berdirinya TK TPA Hayat Kamal Gowa? 
2. Apa Visi dan Misi TK TPA Hayat Kamal? 
3. Bagaimana struktur organisasi TK TPA Hayat Kamal Gowa? 
4. Berapa jumlah keseluruhan tenaga pengajar dan santriwati TK TPA 

Hayat Kamal Gowa? 
5. Apa saja program yang ada di TK TPA Hayat Kamal Gowa? 
6. Bagaimana jadwal mengajar santri TK TPA Hayat Kamal Gowa? 

C. Pertanyaan untuk Pengajar TK TPA Hayat Kamal Gowa 
1. Bagaimana cara menyampaikan pesan dakwah pada santri TK TPA 

Hayat Kamal Gowa? 
2. Bagaimana penerapan Psikologi Komunikasi dalam proses penyampaian 

dakwah pada TK TPA Hayat Kamal Gowa? 
3. Bagaimana daya serap dan pemahaman santri terhadap pesan pesan 

dakwah yang diterapkan oleh Ustadzah di TK TPA Hayat Kamal Gowa? 
4. Apa reaksi santri terhadap pesan pesan dakwah yang disampaikan 

ustadzah pada TK TPA Hayat Kamal Gowa? 
5. Adakah metode menarik yang digunakan ustadzah dalam 

menyampaikan pesan dakwah pada santri TK TPA Hayat Kamal Gowa? 
6. Apa kesulitan dan hambatan dalam menyampaikan pesan dakwah 

terhadap santri TK TPA Hayat Kamal Gowa dalam menyampaikan 
pesan? Dan apa saja penyebabnya? 

7. Apa solusi yang dilakukan dalam menghadapi kesulitan dan hambata 
dalam menyampaikan pesan Dakwa pada santri TK TPA Hayat Kamal 
Gowa? 

8. Apa faktor pendukung yang memudahkan dalam penyampaian pesan 
dakwah pada santri TK TPA Hayat Kamal Gowa? 

9. Apa kekuatan dan kelemahan santri TK TPA Hayat Kamal Gowa yang 
ustadzah ketahui? 
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D. Pertanyaan untuk wali santri 
1. Apa alasan ibu menyekolahkan Ananda di TK TPA Hayat Kamal 

Gowa? 
2. Bagaimana perkembangan Ananda selama belajar di TK TPA Hayat 

Kamal Gowa? 
3. Bagaimana cara ibu mendidik Ananda di luar waktu pembelajaran di TK 

TPA Hayat Kamal Gowa? 
4. Apakah ibu juga mengambil peran seperti yang diterapkan ustadzah 

selama pembelajaran di TK TPA Hayat Gowa? 
5. Apa saja keluhan Ananda selama belajar di TK TPA Hayat Kamal 

Gowa? 
 

E. Pernyataan tentang penerapan psikologi komunikasi pada anak diusia 
dini: 
Pilihlah salasatu jawaban yang sesuai dengan apa yang diterapkan ustadzah 
! 
1. Apakah sebelum memulai komunikasi dengan anak usia dini, Ustadzah 

memilih waktu dan  
tempat yang tepat? 

a. Ya   b. tidak  c. kadang kadang   
2. Apakah saat memulai pembicaraan, Ustadzah duduk secara berhadapan 

dengan  
Anak secara kontak mata yang baik antara orang tua? 

a. Ya   b. tidak  c. kadang kadang  
3. Apakah ustadzah menyampaikan tujuan dengan jelas, benar, dan mudah 

dipahami kepada Ananda? 
a.  Ya   b. tidak  c. kadang kadang 

4.    Apakah ustdzah menerapkan ajakan anak bicara dua arah. Hindari 
komunikasi yang menolog dimana orang tua atau guru berbicara sendiri 
sedangkan anak hanya mendengarkan, dimana tidak ada komunikasi timbal 
balik? 

a.  Ya   b. tidak  c. kadang kadang 
5.    Apakah ustadzah hindari sikap yang tidak mendukung komunikasi yang 
baik seperti marah,  
Bahasa yang tidak dimengerti oleh anak, berbicara cepat, berbicara sambal  
mengomeli, dan berbicara tanpa berexpresi alias datar? 

a.  Ya   b. tidak  c. kadang kadang 
6. Apakah ustadzah mendukung komunikasi verbal dengan non verbal, 

yaitu dengan bahasa tubuh yang mudah diinterpeksikan dan mudah 
dimengerti oleh anak usia dini? 
a.  Ya   b. tidak  c. kadang kadang 
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7. Apakah ustadzah mengarahkan anak usia dini untuk dapat memahami 
mengapa toleransi dan  

bersikap toleransi dan bersikap toleran merupakan hal yang penting bagi 
dirinya dan orang lain? 

a.  Ya   b. tidak  c. kadang kadang 
8. Apakah ustadzah menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan 

dimengerti anak usia dini? 
a.  Ya   b. tidak  c. kadang kadang 

9. Apakah ustazah memperhatikan kondisi suasana hati anak saat 
berkomunikasi. Dengan tidak paksakan untuk menanamkan nilai 
toleransi ketika anak sedang sakit, Lelah, mengantuk, atau sedang dalam 
kondisi emosional yang tidak baik? 
a.  Ya   b. tidak  c. kadang kadang 

10. Apakah ustadzah berusaha untuk tidak memberikan opini pribadi 
terhadap pilihan sikap, 

emosi, maupun tindakan anak usia dini? 
a.  Ya   b. tidak  c. kadang kadang 
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2. Dokumentasi  
 

 
Gambar 1 : bersama (dari kiri ke kanan) Bendahara Tk TPA Hayat Kamal 
Gowa (ustadzah Harfiah S.Pd), Sekertaris Tk TPA Hayat Kamal Gowa 
(Ustadzah Zuraidah), Peneliti, Kepala Tk TPA Hayat Kamal Gowa 
(Ustadzah Sabariah S.Ag), Ustadzah Rindu. 
 
 

 
Gambar 2: Klasikal Awal Tk TPA Hayat Kamal Gowa. 
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Gambar 3 : Suasana belajar mengajar di Tk TPA Hayat Kamal Gowa 
 

 
 
Gambar 4: Klasikal akhir Tk TPA Hayat Kamal Gowa oleh ustadzah 
Harfiah S.Pd. 
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Gambar 5: bersama Ustadzah siti zaimah (wali kelas) 
 
 

 
Gambar 6: Wawancara bersama ibu Priscilia (Wali Santri) dan Ustadzah 
Sabariah 
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Gambar 7: Bersama Ustadzah Dafriamni Darwi S (Wakil Kepala Tk TPA) 
 
 

 
Gambar 8: Bersama ibu Mutia al adawiyah (Wali santri) 
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